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Titik 1 akan bertemu dengan Titik 2. Titik 1 berada di 
sebelah timur, sedangkan Titik 2 berada di sebelah Barat. 
Titik 1 dapat mengakses atau menggunakan berbagai 
alternatif jalur yang bisa dilalui untuk menuju Titik 2. 
Jalur yang paling dekat dan mudah dilalui adalah seperti 
pada Gambar 67.  
 

 
Gambar 67. Akses Titik 1 ke 2 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
 
Kawasan Clarke Quay ini memiliki bentuk blok bangunan 
yang terpecah menjadi 5 bagian, dimana 4 bagian blok 
terpecah membentuk suatu pusat yang ada di tengahnya. 
Jalur yang dilalui Titik 1 menuju Titik 2 akan lebih sulit 
dan jauh jarak tempuhnya apabila Blok C dan D menyatu 
sehingga membentuk blok yang memanjang dari utara 
hingga selatan, serta apabila blok A dan blok B menyatu. 
Apabila blok tersebut menyatu, Titik 1 dapat melalui jalur 
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bervariasi merupakan kondisi yang dapat meningkatkan 
penggunaan ruang dan tingkat permeability. 

  

 
Gambar 68. Permeability Berdasarkan Fungsi Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 

Blok-blok bangunan yang ada di Kawasan Clarke Quay 
ini memiliki fasad bangunan yang khas. Bentuk 
bangunannya tidak sama antara satu blok dengan blok 
lainnya, namun setiap blok memiliki bentuk yang hampir 
seragam. Masing-masing blok memiliki bentuk jendela, 
kolom, atap yang hampir seragam. Selain itu warna-warna 
bangunan dibuat mencolok dengan penggunaan warna-
warna cerah. Penggunaan warna yang cerah ini membuat 
bangunan dapat dikenali dari kejauhan maupun dari dekat. 
Selain itu, penggunaan warna yang mencolok juga dapat 
memberikan kesan yang kuat pada bangunan tersebut. 
Menurut Yavuz dan Kuloğlu (2014) nilai permeability 
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dapat diperoleh dari kualitas ruang yang dibuat 
sedemikian unik dan menarik. 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 69. Permeability Berdasarkan Fungsi Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 

 

Lebar Jalur 
Jalur sirkulasi yang ada di kawasan Clarke Quay ini 
memiliki lebar jalur yang bermacam-macam. Namun 
lebar jalur di kawasan ini kurang lebih berkisar antara 3 
meter hingga 8 meter. Menurut Silavi et al (2017) semakin 
lebar jalur sirkulasi yang ada di dalam kawasan, maka 
permeabilitas yang ada juga semakin meningkat. Pada 
kawasan Clarke Quay ini jalur yang berada di dalam 
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kawasan cukup lebar untuk ukuran jalur pejalan kaki. Jika 
jalur yang dimiliki memiliki ukuran yang cukup besar, 
maka jalur tersebut dapat menampung lebih banyak 
orang. Jalur yang lebar juga membuat orang yang 
melaluinya merasa lebih leluasa untuk bergerak 
kemanapun karena masih banyak space yang tersisa. 
 
 
 

 
Gambar 70. Lebar Jalur Clarke Quay 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
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dalam kawasan, dimana kawasan ini memiliki hierarki 
yang lebih tinggi sehingga hanya bisa diakses oleh pejalan 
kaki saja. 

 
 
 
 

 
Gambar 73. Hubungan Jalur di Clarke Quay 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
 

Berdasarkan hubungan jalur yang telah disampaikan, 
maka dapat dikatakan bahwa jalur sirkulasi pejalan kaki 
yang ada di kawasan ini saling terhubung dengan baik. 
Setiap bagian blok memiliki alternatif jalur pejalan kaki 
yang banyak. Dengan adanya banyak jalur alternatif di 
dalam kawasan Clarke Quay ini, semakin meningkatkan 
permeabilitas yang ada di dalam kawasan ini. Namun jika 
dilihat dari sudut pandang pengguna kendaraan, kawasan 
Clarke Quay ini tidak mudah dicapai bagi pengendara, 
namun masih dapat diakses sebagai pejalan kaki. Menurut 
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Gambar 56. Blok di Pinggir Singapore River 
Sumber: URA, 2018 

 
Gambar 57 dan Gambar 58. Blok di pinggir Singapore River di 

Kawasan Boat Quay  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018  

Blok yang berhadapan langsung dengan Singapore River 
ini tidak dilalui dengan kendaraan bermotor, hanya bisa 
dilalui oleh pejalan kaki. Toko-toko membuka fasilitas 
tempat duduknya di dalam bangunan maupun di pinggir 
sungai, sehingga para pengunjung dapat memilih lokasi 
yang lebih nyaman, selain yang berhadapan dengan 
Singapore River, ada pula yang berhadapan dengan jalan 
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Gambar 56. Blok di Pinggir Singapore River 
Sumber: URA, 2018 

 
Gambar 57 dan Gambar 58. Blok di pinggir Singapore River di 

Kawasan Boat Quay  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018  

Blok yang berhadapan langsung dengan Singapore River 
ini tidak dilalui dengan kendaraan bermotor, hanya bisa 
dilalui oleh pejalan kaki. Toko-toko membuka fasilitas 
tempat duduknya di dalam bangunan maupun di pinggir 
sungai, sehingga para pengunjung dapat memilih lokasi 
yang lebih nyaman, selain yang berhadapan dengan 
Singapore River, ada pula yang berhadapan dengan jalan 
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Blok C, harus melewati ujung blok dahulu yang berbentuk 
linear sehingga terlihat memutar. 
 

 
Gambar 74. Blok Bangunan Boat Quay 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 

Berdasarkan pengandaian yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa bentuk blok yang memanjang 
atau linear akan lebih sulit atau memiliki jarak tempuh 
yang lebih jauh untuk dicapai dari satu titik menuju titik 
lainnya. Pencapaian dapat terasa lebih mudah apabila 
bentuk blok yang memanjang, dibagi lagi menjadi blok-
blok yang lebih kecil agar dapat memudahkan 
pencapaian. 
 

Di Kawasan Boat Quay ini memiliki fungsi yang seragam. 
Sama halnya dengan Clarke Quay, yakni berupa tempat 
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makan atau kuliner. Oleh karena itu, berdasarkan fungsi 
yang dimiliki kawasan ini, maka dapat dikatakan bahwa 
permeability yang dimilikinya sama. Hal ini didukung 
dengan pendapat Yavuz dan Kuloğlu (2014) yang 
menyatakan bahwa fungsi yang bervariasi dapat 
meningkatkan permeability suatu kawasan atau 
lingkungan. 
 

 
 

Gambar 75. Permeability Boat Quay Berdasarkan Fungsi 
Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 

 
Berbeda dengan Kawasan Clarke Quay, di Kawasan Boat 
Quay ini fasad yang ditampilkan berbeda-beda setiap 
toko. Jadi di setiap blok memiliki berbagai macam tampak 
yang diperlihatkan. Bentuk jendela, pintu, kolom, maupun 
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cat atau penggunaan warnanya disesuaikan dengan tema 
dari tokonya masing-masing. Namun, bentuk atap yang 
dimiliki setiap bangunan memiliki bentuk yang sama, 
yakni bentuk atap arsitektur china.  

 

 

 

 
 

Gambar 76. Permeability Boat Quay Berdasarkan Fungsi 
Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
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Lebar Jalur 
Lebar jalur di Kawasan Boat Quay ini bervariasi. Lebar 
jalur yang berada di jalur merah merupakan jalur utama 
yang dapat dilalui kendaraan maupun pejalan kaki. Jalur 
ini memiliki lebar sekitar 6 hingga 12 meter. Pada jalur 
yang berwarna cokelat, memiliki lebar jalur sekitar 6 
meter yang dilalui oleh kendaraan dan pejalan kaki yang 
ingin mengeksplor Kawasan Boat Quay. Pada jalur yang 
berwarna hijau merupakan jalur service yang dapat dilalui 
oleh kendaraan service dan pejalan kaki. Jalur tersebut 
memiliki lebar sekitar 5 meter.  
 

 
 

Gambar 77. Lebar Jalur Kawasan Boat Quay 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
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Gambar 78. Lebar Jalur Titik 1 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 

 

Lebar dinding sungai ke dinding bangunan di Titik 1 ini 
tidak sesuai dengan peraturannya. Hal ini membuat jalur 
pedestrian yang seharusnya bisa lebih besar menjadi 
hanya sebesar 3 meter. Menurut Urban Redevelopment 
Authority (2013) pembangunan diharuskan mundur 
sepanjang 15 meter dari dinding Singapore River. Selain 
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itu, area 15 meter tersebut, sudah termasuk jalur pejalan 
kaki, jalur pesepeda, lansekap, dan fasilitas umum 
lainnya. 
 
 

 
 

Gambar 79. Lebar Jalur Titik 2 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 

 

	 110 

 
Gambar 80. Lebar Jalur Titik 3 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
  

Berdasarkan ukuran jalurnya yang memiliki lebar sekitar 
6 m, maka jalur ini dapat dikatakan cukup lebar untuk 
jalur pejalan kaki yang berada di sepanjang Singapore 
River. Sedangkan jalur pedestrian lain yang ada di 
kawasan ini hanya memiliki ukuran sekitar kurang dari 5 
m. Ukuran tersebut masih di persempit dengan adanya 
penggunaan outdoor furniture di sepanjang toko yang 
berjajar. Ukuran jalan yang lebih sempit ini dapat 
menghambat pencapaian bagi pejalan kaki. 

tipologi revitalisasi

adaptive reuse bangunan komersil: 
kafe, resto, retailgudang area

pelabuhan

THE QUAYS

PUERTO MADERO

Kawasan Clarke Quay-Boat Quay di Singapura dan Kawasan
Puerto Madero di Argentina memiliki kesamaan baik sebagai
bekas Kawasan Pelabuhan dan juga bangunan bekas
pergudangan Pelabuhan, juga keduanya memiliki kesamaan
dalam metode revitalisasi kawasannya, yaitu dengan
menggunakan konsep adaptive reuse dengan mengfungsikan
Kembali bangunan-bangunan bekas Gudang pelabuhan menjadi
bangunan komersial yang menguntungkan bagi turis baik
domestic maupun mancanegara, dari mulai restoran, kafe, bar,
penginapan sampai dengan kantor sewa.

Kawasan Clarke Quay merupakan kawasan konservasi yang
berlokasi di pinggir Singapore River. Kawasan Clarke Quay ini
merupakan salah satu kawasan yang berhasil menerapkan konsep
konservasi di Singapura. Hingga saat ini, Kawasan Clarke Quay
selalu ramai dikunjungi oleh wisatawan baik dalam negeri maupun
mancanegara. Kawasan ini biasanya akan terasa lebih meriah di
malam hari karena efek lampu-lampu yang menghiasi kawasan ini
sehingga terlihat lebih bersinar dan mencolok.
Salah satu hal yang kasat mata dapat dilihat langsung di Kawasan
bersejarah Clarke Quay adalah keberadaan bangunan-bangunan
khas nya yaitu arsitektur etnis cina dan juga sirkulasinya yang
Sebagian besar diutamakan bagi para pejalan kaki

Kawasan Clarke Quay merupakan kawasan yang telah ditetapkan sebagai kawasan
konservasi. Di dalam kawasan tersebut bangunan lama tetap dipertahankan dan
dijadikan sebagai tempat wisata kuliner. Selain itu, ditetapkan pula panduan untuk
membangun bangunan yang ada di kawasan tersebut. Kawasan Clarke Quay memiliki
kualitas visual yang baik. Adanya landmark berupa payung raksasa sangat mendukung
terciptanya kualitas fisik yang sangat menarik. Orang di sekitar dapat dengan mudah
menemukan Kawasan Clarke Quay dengan adanya indikator lain yang jelas.
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